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 Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura merupakan salah satu pusat 
penelitian yang berada dibawah Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
mempunyai program dalam lingkup kerjanya yaitu Obor Pangan Lestari atau 
disebut OPAL. Pada kawasan OPAL sebagai percontohan pemanfaatan lahan bagi 
masyarakat sebagai sumber pangan terdapat instalasi hidroponik. Instalasi 
hidroponik yang terdapat pada Puslitbang Hortikultura menggunakan sistem 
Nutrient Film Technique (NFT) dimana larutan nutrisi harus dialirkan secara terus 
menerus selama 24 jam. Hal ini menyebabkan biaya operasional seperti listrik dan 
pupuk menjadi lebih mahal. Selain itu, untuk memperoleh hasil hidroponik yang 
optimal diperlukan pemantauan pada parameter larutan dan sirkulasinya, nilai pH 
larutan nutrisi serta suhu dari air nutrisi. Pengelola dari kawasan OPAL masih 
memantau parameter itu secara manual, hal tersebut menimbulkan keterlambatan 
penanganan yang mengakibatkan hasil hidroponik kurang optimal. 

Oleh sebab itu diperlukan alat Otomasi hidroponik dengan sistem Deep Flow 
Technique (DFT) yang dapat melakukan sirkulasi larutan nutrisi secara otomatis 
melalui relay dengan interval nyala 15 menit dan mati 60 menit. Monitoring dari 
parameter yang mempengaruhi hidroponik seperti nilai total disolved soil (TDS), 
suhu air serta nilai pH air juga dilakukan secara otomatis melalui website dengan 
menggunakan mikrokontroler Wemos D1 yang berbasis ESP8266 yang mampu 
terhubung ke internet. Dalam pengembangannya menggunakan metode yang 
mempunyai empat tahapan. Dimulai dari tahapan pertama yaitu analisis lalu 
perancangan, implementasi serta pengujian pada tahap akhir. 

Pembuatan dari Otomasi hidroponik yang dapat mengontrol sirkulasi larutan 
nutrisi secara otomatis yang akan menyala selama 15 menit dan mati selama 60 
menit berhasil dilakukan untuk menekan biaya operasional. Parameter yang 
mempengaruhi tumbuh hidroponik juga dapat di-monitoring secara otomatis yang 
dapat diakses oleh pengurus kawasan OPAL melalui website. Selain itu juga 
terdapat Otomasi lainnya seperti pengsian tandon air secara otomatis serta hasil 
produksi yang diperoleh pun tidak jauh berbeda dengan sirkulasi kontinyu 24 jam. 
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